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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan siswa
terhadap bencana gempa bumi akibat pengaruh letusan gunung merapi di SMP
Negeri 2 Kemalang, Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian cross-sectional study. Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa SMP N 2 Kemalang dan pengambilan sample menggunakan Teknik
simple random sampling dengan menggunakan rumus Slovin sejumlah 85 siswa.
Uji instrument menggunakan metode Expert Judgement. Uji dianalisis pada
penelitian ini menggunakan Analisis Deskriptif dan Uji Hipotesa menggunakan
dasar perhitungan yang bersumber dari LIPI dan UNESCO.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah parameter pengetahuan dan sikap
dan kerampilan memiliki kategori “Siap” dengan mendapatkan skor capaian
indeks 71,035. Parameter perencanaan tanggap darurat memiliki kategori “Sangat
Siap” dengan mendapatkan skor capaian indeks 79,482. Parameter peringatan
bencana memiliki kategori “Siap” dengan mendapatkan skor capaian indeks
69,129. Parameter mobilisasi sumber daya memiliki kategori “Siap” dengan
mendapatkan skor capaian indeks 78,306. Jadi, dapat disimpulkan bahwa indeks
kesiapsiagaan siswa di SMP Negeri 2 Kemalang termasuk dalam kategori “Siap”
dengan indeks 74,488.

Kata Kunci: Tingkat Kesiapsiagaan, Gempa Bumi, Gunung Merapi
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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the level of student awareness for
earthquake disasters due to the influence of the eruption of Mount Merapi at SMP
Negeri 2 Kemalang, Klaten. This research uses a quantitative approach with a
cross-sectional study design. The population in this study were all students of
SMP N 2 Kemalang and samples were taken using a simple random sampling
technique using the Slovin formula, a total of 85 students. The instrument test
used the Expert Judgment method from LIPI and UNESCO.

The results obtained from this research are that the knowledge and attitude/skill
parameters have the Ready category with an index achievement score of 71.035.
Emergency response planning parameters are in the Very Ready category with an
index achievement score of 79,482. The disaster warning parameter has a Ready
category with an index achievement score of 69.129. The resource mobilization
parameter has the Ready category with an index achievement score of 78.306. So,
it can be concluded that the student preparedness index at SMP Negeri 2
Kemalang is included in the Ready category with an index of 74.488.

Keywords: Awareness Level, Earthquake, Mount Merapi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana (disaster) adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang
disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (BNPB, 2016).

Bencana dapat terjadi secara tiba-tiba yang bisa disebabkan oleh
fenomena alam, salah satunya adalah gempa bumi. Gempa bumi merupakan
sebuah guncangan hebat yang menjalar ke permukaan bumi yang
disebabkan oleh gangguan di dalam litosfer (kulit bumi). Gangguan ini
terjadi karena di dalam lapisan kulit bumi dengan ketebalan 100 km terjadi
akumulasi energi akibat dari pergeseran kulit bumi itu sendiri (Rahmanika,
2018). Gempa bumi tidak mengenal waktu karena bisa terjadi kapan saja,
sepanjang tahun, dengan dampak buruk terjadi secara mendadak dan hanya
memberikan sedikit isyarat bahaya. (Dien, R, 2015).

SMP Negeri 2 Kemalang adalah salah satu SMP yang terkena dampak
erupsi Merapi tahun 2010. SMP ini berada di Kecamatan Kemalang, jarak
sekolah ini sekitar 12 km dari puncak Merapi. Saat erupsi Merapi tahun 2010
sekitar 600 siswa dan guru mengungsi karena adanya gempa, hujan abu
vulkanik dan lahar panas yang turun dari puncak Merapi mengakibatkan

rusaknya sebagian besar permukiman, infrastruktur dan sarana sosial seperti



pasar, bangunan pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan menyebabkan
keseimbangan perekonomian warga terganggu. Dampak yang ditimbulkan
oleh letusan gunung Merapi ini menciptakan keresahan yang cukup parah.
Hal ini dapat dilihat pada anak-anak korban Merapi, mereka mengalami luka
psikis yang dalam karena sulit menerima kenyataan bahwa teman, saudara,
guru maupun tetangga yang mereka kenal sudah meninggal karena terkena
letusan Merapi. Rusaknya bangunan sekolah juga membuat anak-anak
menjadi kurang semangat untuk belajar. Tahun 2013, sekitar 40 siswa dan
beberapa guru SMP N 2 Kemalang mengikuti pelatihan Sekolah Siaga
Bencana (SSB) dan Palang Merah Remaja (PMR) yang diselenggarakan oleh
PMI di Lapangan Komando Pendidikan dan Latihan Tempur (Dodiklatpur)
Rindam IV Diponegoro Klaten.(B Chriestinawati, 2016)

Dalam wupaya pengurangan resiko bencana gempa bumi untuk
meningkatkan kesiapsiagaan bencana, pemerintah sudah mencanangkan
terwujudnya pendidikan tangguh bencana di tahun 2030 dengan menerbitkan
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Riset Teknologi &
Pendidikan Tinggi, dan Kementerian/Lembaga tentang Pendidikan Bencana.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bersama Konsorsium
Pendidikan Bencana telah mengesahkan kebijakan dan peraturan mengenai
satuan pendidikan aman bencana dengan menyusun naskah akademik dan
rancangan Permendikbud terkait Satuan Pendidikan Aman Bencana pada

deklarasi Magelang tahun 2017 (Amri, 2017).



Setiap penduduk mempunyai risiko terhadap potensi bencana, sehingga
penanganan bencana merupakan urusan semua pihak (everybody’s business).
Untuk menumbuhkan kesadaran akan kesiapsiagaan bencana, perlu dilakukan
berbagai peran dan tanggung jawab (shared responsibility) dalam
peningkatan kesiapsiagaan di semua tingkatan. Hal ini lebih diutamakan
kepada siswa di sekolah-sekolah. Mereka memiliki kemampuan dan sumber
daya terbatas untuk mengontrol atau mempersiapkan diri ketika merasa takut
sehingga sangat bergantung pada pihak-pihak diluar dirinya supaya
dapat pulih kembali dari bencana. Gempa bumi juga dapat berdampak pada
psikologis yang dapat menyebabkan trauma pada siswa yang mengalami
bencana tersebut (Simandalahi, 2019).

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna. Terjaminnya kesiapsiagaan bencana gempa di
sekolah, sekolah harus menyiapkan sumber daya manusia, sarana,
prasarana, dan finansial yang cukup dalam pengelolaanya. Mobilisasi
sumber daya siswa dalam konteks kesiapsiagaan bencana yang didasarkan
pada kemampuan sekolah itu sendiri, dimana mobilisasi ini juga membuka
peluang partisipasi bagi pemangku kepentingan (Anggraini, 2014). Menurut
(Suharwoto, 2015), dalam mengantisipasi kesiapsiagaan bencana gempa,
sistem peringatan dini juga perlu dikembangkan di sekolah. Hal ini untuk
memberdayakan siswa agar dapat bertindak tepat dalam menghindari

kemungkinan terjadinya kecelakaan maupun kematian akibat bencana.



Sikap kesiapsiagaan sangat mempengaruhi dalam merespon bencana
gempa yang selama ini faktanya masih sangat kurang. Oleh karena itu,
diperlukan pembentukan karakter kesiapsiagaan sejak dini pada siswa
melalui pemberian pendidikan kesehatan dalam kesiapsiagaan bencana
(Addiarto, W dan Yunita, 2019).

Klaten merupakan daerah yang dekat dengan Gunung Merapi, yang mana
gunung tersebut merupakan gunung aktif. Pada tahun 2010 telah terjadi
gempa bumi vulkanik akibat letusan gunung Merapi. Menurut (Setiarini,
2016), pada gempa bumi tersebut bangunan tidak ada yang rusak, hanya abu
vulkanik mengganggu kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 2 Sidorejo.
Dampak erupsi Merapi 2010 bagi anak-anak antara lain semua siswa
diliburkan sementara sekolah dipindahkan di lokasi aman atau di shelter
sehingga guru mencari siswa untuk dikumpulkan di shelter yang sama.
Hampir 75% siswa menderita ISPA, sekolah tidak kondusif untuk belajar
karena abu beterbangan, waktu belajar digunakan untuk gotong royong
membersihkan sekolah.

Kecamatan Kemalang merupakan salah satu kecamatan di Klaten dengan
jarak paling dekat dengan gunung Merapi. SMP Negeri 2 Kemalang terletak
di JL. Kemalang Km 20, Rt 16/Rw 5, Bumiharjo, Kemalang, Ngrancah
Wetan, Balerante, Kec. Kemalang, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Di area
wilayah tersebut apabila terjadi letusan gunung Merapi yang didahului
dengan gempa bumi vulkanik terjadi. Tingkat kesiapsiagaan bencana harus di

tanamkan sejak dini terutama di SMP Negeri 2 Kemalang sehingga dapat



meningkatkan tingkat kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan
mengurangi korban gempa bumi akibat letusan gunung Merapi.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Studi Analisis Tingkat Kesiapsiagaan
Siswa Terhadap Bencana Gempa Bumi Akibat Pengaruh Letusan

Gunung Merapi Di Smp Negeri 2 Kemalang, Klaten”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas didapatkan identifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Pengetahuan siswa terhadap bencana gempa bumi akibat letusan Gunung
Merapi.

2. Kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi akibat letusan Gunung
Merapi.

3. Tingkat kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi akibat

pengaruh letusan Gunung Merapi.

C. Batasan Masalah
Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diatasi, agar penelitian
ini dapat membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan,
perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang ada,

penelitian ini lebih memfokuskan “Studi Analisis Tingkat Kesiapsiagaan



Siswa Terhadap Bencana Gempa Bumi Akibat Pengaruh Letusan

Gunung Merapi Di Smp Negeri 2 Kemalang, Klaten”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi akibat pengaruh letusan
gunung merapi di SMP Negeri 2 Kemalang ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan siswa terhadap
bencana gempa bumi akibat pengaruh letusan gunung merapi di SMP Negeri 2

Kemalang, Klaten.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi penelitian lain khususnya
untuk tingkat kesiapsiagaan siswa terhadap bencana gempa bumi akibat

pengaruh letusan gunung Merapi.

2. Manfaat praktis



a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan melatih
menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama ini.

b. Untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang tingkat
kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi akibat pengaruh
letusan gunung Merapi

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi
penelitian yang lain terutama masalah pengetahuan tingkat
kesiapsiagaan terhadap bencana gempa bumi akibat pengaruh

letusan gunung Merapi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah di jelaskan merupakan proses penelitian yang
telah  dilakukan  peneliti  berdasarkan  data-data  yang  bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Berdasarkan analisis data dari
penelitian serta pengujian hipotesis yang dilakukan diatas dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesiapsiagaan siswa di SMP Negeri 2 Kemalang termasuk

dalam kategori siap dengan indeks nilai perolehan 74,488.

Dengan demikian, dari rincian data yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis (H2) diterima dengan siswa SMP N 2
Kemalang sudah mengenal dan mengetahui serta sudah siap apabila terjadi
bencana gempa bumi yang disebabkan oleh pengaruh letusan Gunung Merapi

dibuktikan dengan indeks kesiapsiagaan yang telah disebutkan diatas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran

antara lain :

1. Bagi seluruh warga SMP N 2 Kemalang untuk terus saling
mengingatkan dan peduli tentang kesiapsiagaan bencana baik itu gempa
bumi akibat letusan gunung Merapi, letusan gunung Merapi dan

bencana lainnya.
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2. Bagi Pemerintah Kabupaten Klaten, untuk terus membuat program
program tentang Kkesiapsiagaan bencana sehingga masyarakat di
kabupaten klaten lebih peduli dan paham apabila terjadi bencana yang
terjadi dan dapat mengurangi resiko kecelakaan manusia.

3. Bagi Peneliti lain, Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan wawasan penelitian tentang tingkat kesiapsiaagaan
siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi akibat pengaruh letusan
gunung Merapi secara rinci lagi dan menambah variabel seperti pada
umumnya terkait dengan partisipasi siswa, pengaruh pengalaman
bencana, hubungan antara pengetahuan dan sikap, pengaruh
pengetahuan kebencanaan dan sikap, pengaruh pendidikan bencana,
pengaruh persepsi risiko bencana, pengaruh kesadaran, pengaruh,
hubungan karakteristik individu, upaya pengurangan risiko, pengaruh
penyuluhan, tingkat pengetahuan penanggulangan bencana, dan lain-

lain selain kesiapsiagaan agar dapat dianalisis lebih spesifik.
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